1. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Akibat kerisis ekonomi melanda negara kita (Indonesia) tahun 1997 /1998, dan mulai sejak itu pula mulai tumbuh wirausaha baru yang muncul disana-sini, lebih-lebih di lokasi yang banyak penduduknya akibat karyawan dari perusahaan yang gulung tikar. Banyak karyawan  yang di PHK sedangkan mereka butuh hidup, sehingga mereka bekerja berwirausaha sebagai jalan satu-satunya untuk mendapatkan nafkah. 

Sejak terjadinya gempa di Yogyakarta tanggal 27 Mei 2006 yang lalu banyak industri kecil di daerah Bantul yang berhenti kegiatannya karena mereka kehilangan rumah, peralatan dan tempat usaha, sehingga pengrajin kayu dari daerah lain seperti dari Sleman  mendapat banyak order sedangkan kemampuan berproduksi terbatas.  Salah satu industri mitra yang pengabdi jadikan patner dalam program vucer ini adalah industri “Sumber Jati” kegiatannya dalam bidang kerajinan kayu Pembuat kosen dan pintu yang berlokasi di Bokoharjo, Maguwoharjo, Kec. Depok, Sleman. Pemilik industri ini adalah Endarni, kegiatan industri ditangani bersama dengan suaminya. Keterampilan yang dimiliki oleh pemilik industri bersama suaminya adalah tentang kerajinan kayu, yaitu   diperoleh dari orang tuanya dan diturunkan secara turun temurun. Keterampilan yang dimiliki tidak hanya mengenai keterampilan membuat kosen dan pintu tetapi juga keterampilan mencari bahan baku yang berasal dari pohon jati,  yang setelah ditebang lalu dibelah dan dikeringkan. Dengan cara demikian bahan kayu berupa kayu jati ini diperoleh dengan harga yang lebih murah sehingga harga jual produk dapat bersaing.

Bahan baku melimpah dari daerah Gunung Kidul, pengrajin tidak ada kesulitan dalam pengadaan bahan baku berupa kayu jati. Penduduk yang menanam lalu menjualnya berupa pohan jati kepada konsumen (pengrajin) lalu pengrajin menebang pohon tersebut dan setelah kering lalu digunakan untuk produk kosen Perusahaan  mitra dalam program Vucer ini adalah  Perusahaan pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati”, perusahaan ini berdiri pada 2004, nama pemilik perusahaan ini adalah Endarni pendidikannya adalah SMU. Saat itu baru ada 6 perusahaan pengrajin kosen yang berdiri, tetapi sekarang pada tahun 2008 telah tercatat ada sekitar 12. Perusahaan kayu Pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati” ini memproduksi setiap harinya  kosen pintu sebanyak 1 buah, daun pintu 1 buah dan daun jendela 1 buah. Jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan ini maksimal ada 5 orang, semuanya pria berasal dari desa yang sama, 4 orang lulusan SLTP dan 1 orang lulusan SMU. Jika order sepi karyawnnya yang dating hanya 2 orang sedang karyawan lainnya pergi bertani. Karyawan industri ini penggajiannya dengan system borongan. Peralatan yang dimiliki perusahaan mitra ini yaitu pahat 4 buah, gergaji belah 2 buah, profil 1 buah, mesin bor 1 unit, alat penghalus kayu (serot /pasha) ada 2 buah. 

Perusahan kayu Pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati” hingga kini pemasaran produknya tetap lancar, 90 % pemasarannya melalui pesanan (order) oleh konsumen yang berada sekitar daerah kabupaten Sleman, dan 10% lainnya dipesan dari luar kabupaten misalnya dari Bantul dan Wates bahkan dari Jakarta. Perusahaan ini umumnya melayani pesanan dari konsumen baik berupa kosen pintu atau kosen jendela, daun pintu atau daun jendela. Bentuk daun pintu dan jendela bervariasi disediakan beberapa contoh sehingga para pemesan tinggal menunjuk salah satu model yang diinginkan dan memberi ukurannya.

Permasalahan di industri “Sumber Jati” yang sering muncul pada waktu itu adalah produksi terhambat, tidak dapat memenuhi permintaan. Hambatan tersebut disebabkan karena model pintu dan jendela yang dipesan konsumen bentuknya lengkung seperti model Spanyolan. Jika pesanan model spanyolan jumlahnya banyak, maka order tersebut dioper ke industri lain yang memiliki alat pembentuk lengkungan dan industri “Sumber Jati” hanya mendapat tip yang tidak seberapa dari order tersebut. Selain itu pengeluaran industri mitra bertambah banyak karena transport untuk mengantar dan mengambil kembali order yang diberikan ke industri lain tersebut. 

Tetapi sekarang permasalahan tersebut di atas sudah tidak dialami lagi, karena  industri mitra telah memiliki alat pembentuk lengkungan sendiri bantuan dari program vucer. Pekerjaan melengkungkan kayu pada industri mitra ini dikerjakan oleh satu karyawan yang sudah dilatih dan hasilnya cukup baik. Dan mulai sekarang industri mitra mengerjakan sendiri semua komponen pintu dan daun jendela. Penggunaan alat pembentuk lengkungan ini digunakan pula untuk pemotongan lurus, karena lebih cepat dan hasil pemotongannya lebih halus. Karena alat ini dibuat argonomis, sehingga disukai oleh karyawan industri mitra, alasannya pekerja tidak lekas lelah walaupun bekerja dengan alat tersebut cukup lama.

Dengan terlaksananya pembuatan alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu untuk membuat kosen, daun pintu dan jendela di industri mitra  “Sumber Jati”.     Diharapkan alat tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal pada industri mitra, Karena alat  tersebut memang sangat diperlukan oleh industri mitra untuk meningkatkan kualitas, produktivitas dan penghasilan  perusahaan. Dari hasil uji coba bahwa alat ini  bekerja lebih cepat dan hemat tenaga karena digerakan dengan motor listrik serta karyawan yang mengoperasikan alat ini tidak lekas lelah karena alat dibuat argonomis. 

Dengan bantuan Program Vucer ini melalui LPM UNY Yogyakarta, maka permasalahan yang dihadapi oleh Perusahaan pembuat kosen, jendela dan daun pintu “Sumber Jati” telah teratasi, sehingga produksi akan meningkat dan berjalan lancar walaupun pesanan bervariasi modelnya. Dengan demikian penghasilan industri mitra dan karyawannya juga akan meningkat.

B. Perumusan masalah

Agar dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh Industri mitra  “Sumber Jati”, Pembuat kosen dan pintu maka perlu dirumuskan:

1. Bagaimanakah bentuk konstruksi alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu?

2. Bagaimanakah unjuk kerja alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu ini?

3. Bagaimanakah perkembangan perusahaan kayu Pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati”ini setelah mendapat bantuan alat pembentuk lengkungan  dan lingkaran pada kayu ini ?

II. TUJUAN  DAN  MANFAAT

A. Tujuan

Tujuan dari pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh perusahaan pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati”,  melalui program vucer adalah:

1. Mendapatkan bentuk suatu konstruksi alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu sesuai dengan kebutuhan industri pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati”.

2. Mendapatkan alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada  kayu yang mempunyai unjuk kerja:

a. Mudah pengoperasiannya.

b. Biaya operasionalnya rendah (terjangkau)

c. Biaya maintenancenya rendah

d. Dapat digunakan untuk membentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu

3. Alat pembentuk lengkungan dan lingkaran ini dapat membantu pelerjaan produksi bagi industri mitra, sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan kualitasnya meningkat. Dengan demikian perkembangan industri mitra order dapat dikerjakan tepat waktu, dan meningkat jumlahnya, dengan demikian berdampak akan meningkatkan penghasilan bagi industri mitra dan karyawan.

B. Manfaat
1. Potensi  Ekonomi Produk 

Diadakannya pembuatan alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu bagi pengusaha kerajinan kayu, akan diperoleh keuntungan-keuntungan sebagai berikut:

a. Alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu digunakan untuk pembuatan pintu dan daun jendela model Spayolan yang bentuk atasnya umumnya melengkung. Dalam proses pembuatan produk tersebut dapat mempercepat pekerjaan sebanyak 10%. Hal tersebut disebabkan 65% pemotongan kayu untuk suatu produk dilaksanakan pada alat tersebut. Alat pembentuk lengkungan ini dibuat lebih argonomis dan menggunakan motor listrik sebagai sumber tenaganya, sehingga pekerja tidak cepat lelah.

b. Pada waktu order pintu bentuk melengkung banyak, para karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut tepat waktu, karena pembentukan kayu dilakukan dengan mesin pembentuk yang telah dimiliki oleh industri mitra. Alat ini hemat tenaga manusia, karena digerakan dengan motor listrik. Jika order banyak dengan jumlah karyawan tetap maka produksi akan naik sekitar 10  sampai 15 %. Semakin banyak order maka semakin tinggi prosentase kenaikan produksinya. Hal tersebut disebabkan tenaga kerja tidak lekas lelah dan alat pelengkung ini tidak hanya dapat untuk memotong bentuk lengkung tetapi pemotongan lurus pun dapat dikerjakanpada alat pelengkung ini  dengan baik dan cepat.   

c. Kualitas hasil pekerjaan lebih baik dan halus terutama pada hasil pemotongan serta ukuran lebih akurat sesuai dengan yang diinginkan, sehingga dapat meningkatkan daya tarik tersendiri pada konsumen. 

2.  Nilai Tambah Produk dari Sisi Ipteks 
Alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu ini dilengkapi dengan motor penggerak 1/2 HP, meja kerja mesin dengan ukuran panjang dan lebar  35cm X 35 cm, alat mata potong, sehingga akan diperoleh bentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu yang tepat.  Dengan demikian akan diperoleh nilai tambah produk sebagai berikut:

a. Dapat meningkatkan kualitas produk baik tampilan maupun ukurannya, karena hasil pemotongannya lebih halus dan ukurannya lebih tepat.

b. Pembuatan bentuk lengkung dan lingkaran menjadi lebih mudah dan lebih cepat, sehingga industri mitra dapat menerima order lebih banyak.

c. Para karyawan tidak lekas lelah, karena alat digerakan oleh motor listrik, dan pekerjaan dilakukan dengan berdiri, sehingga karyawan dapat bekerja lebih lama, bersemangat dan produktif.

d. Produksi meningkat dan dapat menambah penghasilan perusahaan mitra sekitar 5 - 7 %.

e. Walaupun biaya operasional alat bertambah menjadi Rp. 500,- per jam, tetapi produk yang dihasilkan tiap harinya naik sekitar 10 – 15 %. Jika satu hari bekerja 7 jam , maka biaya operasional alat Rp. 5.295,- per hari. Sedangkan keuntungan industri naik dari Rp. 130.000,- menjadi Rp. 140.000,- Sehingga kenaikan penghasilan Rp. 4.705,- Semakin banyak order semakin tinggi keuntungan pihak industri.

f. Empat bulan terakhir ini industri mitra baru melaksanakan sekitar 50 – 60 % kapasitas produksinya. Hal tersebut dimulai akibat  dari kenaikan bahan bakar minyak.

3. Dampak Sosial Secara Nasional 

Terwujudnya alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu ini dapat berdampak sebagai berikut:

a. Akan memberi inspirasi bagi pengrajin kayu lainnya untuk memanfaatkan teknologi tepat guna ini agar mempercepat pembuatan produk.

b. Memberi motivasi berkereasi bagi pengrajin kayu pembuat kosen dan daun pintu lainnya untuk memanfaatkan teknologi tepat guna yang lebih maju, guna meningkatkan produktivitas dan kualitas.

c. Membantu lajunya pembangunan nasional karena teknologi pembentukan lengkung dan lingkaran pada  kayu untuk para pengrajin kayu dapat meningkatkan produksinya.

d. Industri kerajinan kayu dapat melayani permintaan konsumen sesuai dengan bentuk produk yang diinginkan.

e. Meningkatkan kesejahteraan dan mengentaskan kemiskinan pengrajin kayu pembuat kosen dan daun pintu yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap masyarakat lainnya.

4. Bagi Instansi Perguruan Tinggi
Melalui pelaksanaan kegiatan program vucer dapat terjalin hubungan mitra kerja antara perguruan tinggi dan industri, antara perguruan tinggi dengan departemen perindustrian. Selain itu meningkatkan kemampuan dan kemauan staf pengajar di perguruan tinggi dalam upaya penguasaan ipteks, daya cipta dan kreativitas, secara pengalaman meningkatkan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

III. KERANGKA PENYELESAIAN MASALAH
A. Tinjauan Pustaka

1. Persyaratan Kayu 

Kayu yang dapat digunakan untuk membuat produk kerajinan seperti kusen, dan daun pintu, daun jendela, patung, asbak, mebeler,  adalah kayu yang tidak mudah mengkerut dan tidak mudah rusak termakan rayap sehingga umur pakainya lama.  Salah agar kayu tetap awet harus kering. Kadar air yang diperbolehkan untuk mebeler dan kerajinan lainnya seperti hiasan termasuk patung kayu adalah 12 hingga 18%.  Kayu yang terbaik saat ini untuk produk kerajinan adalah kayu jati, karena mempunyai getah yang tidak disukai oleh bubuk kayu. (Dumanau, 1990: 7 – 34).

2. Membentuk Kayu

Untuk membentuk kayu menjadi barang yang berguna dibutuhkan peralatan seperti tatah (pahat), alat serut, gergaji, alat profil dan alat pembentuk lengkung dan lingkaran (Manap, 1996: 3 – 10).

Alat pembentuk lengkungan yang paling fleksibel adalah berupa gergaji pita, alat ini dapat membuat bentuk lingkaran pada bahan kayu sesuai ukuran yang diinginkan. Alat pembentuk lengkungan ini menggunakan mata gergaji berbentuk pita yang diputar menggunakan 2 buah roda dengan kecepatan yang dapat diatur sesuai jenis kayu yang dikerjakan. Lebar mata gergaji pita ini ¼ inchi, 3/8 inchi,  ½ inchi, ¾ inchi, 1 inchi, 2 inchi, 3 inchi dan 4 inchi. Lebar pita gergaji yang dibunakan untuk pembentuk adalah dengan ukuran ¼ sampai dengan 1 inchi. (Dumanau, 1990: 25 – 50).

Mata potong gergaji pita harus terbuat dari baja yang keras sehingga tidak mudah aus (tumpul) dan bagian punggung mata gergaji harus dapat melentur dan ulet agar dapat melengkung ketika diputar (Djoko Sujoto, 1952: 112 – 145).

Peralatan pembentuk kayu sebaiknya pada posisi berdiri agar para pekerja yang menggunakan tidak lekas lelah dan lebih aman digunakan (Baswir, 1978)

3. Pertimbangan Desain
Dalam rancang bangun dan rekayasa alat/mesin perlu pertimbangan teknis, sosial dan ekonomis, sedangkan prosesnya melalui survei, perancangan, pembuatan, dan pengujian (Gupta dan Murthy, tanpa tahun : 27). Oleh karena itu suatu alat untuk membentuk kayu menjadi lingkaran (lengkung)  harus mudah pengoperasiannya, biayanya terjangkau oleh konsumen, efisien, hemat tempat  dan suku cadangnya mudah diperoleh serta tidak mudah rusak.

       Problem industri kecil antara lain kurangnya pengalaman, modal terbatas, keusangan alat/mesin, dan kekeliruan pengelolaan (Cahyono dan Adi, 1983:8). 

Untuk itu perlu diambil langkah yang tepat penanganannya dengan bantuan Perguruan Tinggi melalui Program Vucer, industri kecil perlu dibantu agar mereka bisa berkembang dan bertambah pengalamannya.
B.  Metode Yang Ditawarkan

Masalah-masalah yang sering dihadapi oleh industri kecil antara lain kurangnya pengalaman, modal terbatas, salah lokasi, kemampuan bersaing kurang, keusangan alat pendukung produksi, penerapan sikap yang salah, kurang mengikuti informasi perkembangan (Cahyono  dan Adi, 1983:8).


Memperhatikan beberapa masalah tersebut yang sangat mendesak untuk dipecahkan adalah gangguan faktor produksi  yaitu sulitnya membentuk kayu menjadi bentuk lengkung atau lingkaran  dengan cepat, akibatnya produksi setengah jadi  bertumpuk. Selain itu tenaga kerja cepat lelah karena bekerjanya dilantai menggunakan peralatan konvensional. 


Kerangka  pelaksanaan  untuk  mengatasi  permasalahan  di atas  diperlukan suatu  metode yang harus diikuti supaya dapat berhasil secara optimal.  Langkah yang telahs ditempuh sebagai berikut:

a. Survey lapangan untuk mengamati kelayakan digunakannya alat pembentuk lingkaran atau lengkung pada kayu.

b. Perancangan alat pembentuk lingkaran atau lengkung pada kayu yang meliputi analisis kebutuhan dan pembuatan konsep alat: antara lain cara kerja alat, energi yang dibutuhkan untuk menggerakan alat, dan kemudahan pengoperasian alat.

c. Pengembangan desain

d. Perancangan Proses dan proses pembuatan alat

e. Pengujian alat dan penyempurnaan

f. Percobaan alat oleh industri 

g. Penyempurnaan alat ke dua jika ada

h. Pembuatan laporan
IV. PELAKSANAAN  KEGIATAN

A. Realisasi Penyelesaian Masalah


Realisasi pemecahan masalah berorientasi pada upaya keberhasilan pembuatan alat pembentuk lingkaran atau lengkung pada kayu yang direncanakan. Dalam realisasi pembuatan alat pembentuk lingkaran atau lengkung pada kayu tersebut dilaksanakan sebagai berikut:

1. Cara Kerja Alat Pembentuk Lengkung dan Lingkaran

a. Alat didesain pada posisi berdiri dan diberi meja untuk dudukan benda kerja sehingga pekerja yang mengerjakan benda kerja juga bekerja pada posisi berdiri agar tidak cepat lelah.

b. Alat pembentuk lengkung dilengkapi dengan mata potong yang dapat bergerak lurus pada saat memotong. Bentuk mata potong seperti pita dengan lebar ½ inch dan tebal ½ mm, sehingga dapat digerakkan mengelilingi 2 buah pulley yang dipasang pada rangka.

c. Pulley digerakkan oleh motor listrik ½ HP, 1500 rpm, 220 V, 1 phase. Putaran motor listrik direduksi sehingga pulley berputar lambat sesuai keperluan.

d. Pulley bagian bawah langsung dihubungkan dengan motor listrik, sedangkan pulley bagian atas terhubung melalui mata potong.

e. Apabila motor listrik berputar, maka pulley bagian bawah ikut berputar sambil membawa (menggerakkan) mata potong.  Karena mata potong bergerak, maka gerakan tersebut juga menggerakan pulley atas untuk berputar. Pulley atas berfungsi untuk mengencangkan mata potong agar dapat berputar mengelilingi kedua buah pulley. 

f. Gerakan mata potong tersebut dimanfaatkan untuk memotong kayu. Agar memudahkan memotong atau membentuk lengkung pada kayu, maka diberi meja tepat pada bagian tengah antara pulley bawah dan pulley atas. 

g. Karena mata potong bentuknya seperti pita, maka pemotongannya mudah mengikuti garis yang dikehendaki.

h. Agar mata potong tidak cepat rusak lakukan pemotongan dengan kecepatan potong (0,5 m/menit). Sebagai pengaman  pada tempat meluncurnya mata potong diberi penahan menggunakan bearing agar mata potong tidak putus pada waktu digunakan untuk memotong kayu yang tebal.

i. Off kan mesin jika telah selesai dipergunakan, lalu bersihkan dari kotoran. 

2. Pembuatan Alat Pembentuk Lingkaran atau Lengkung pada Kayu.

a. Pembuatan gambar desain

b. Pengadaan bahan baku dan bahan pendukungnya

c. Pembuatan rangka 

d. Pembuatan pulley

e. Pemasangan pulley pada rangka

f. Pembuatan meja tempat pembentukan

g. Pemasangan alat potong bentuk pita pada dua buah pulley.

h. Pembuatan alat pengaman pada pemotong.

i. Pemasangan motor listrik

j. Pemasangan dinding penutup rangka.

k. Pemasangan penutup pulley 

l. Pemasangan belt penggerak pulley

m. Pengecatan rangka dan  dinding 

n. Uji coba berfungsinya komponen-komponen alat pembentuk lingkaran.

o. Uji coba alat untuk membentuk lengkungan pada kayu. 

p. Penyempurnaan alat pembentuk lingkaran atau lengkung pada kayu
q. Pengiriman  alat ke industri Mitra  untuk berproduksi.

r. Pelatihan karyawan industri mitra mengoperasikan alat termasuk menyetel mata potong, dan melakukan pemeliharaan alat (maintenance).

s. Pelatihan karyawan industri mitra untuk membentuk lengkungan pada kayu.

t. Pembuatan laporan hasil kegiatan 
3. Pengujian Kinerja Alat Pembentuk Lingkaran  


Alat  membentuk lengkungan pada kayu yang telah selesai dari pembuatan kemudian diujicoba untuk mengetahui sejauh mana unjuk kerjanya, hal tersebut dilakukan dalam dua tahap.   


Tahap pertama, uji coba dilakukan di Bengkel Fabrikasi Teknik mesin FT UNY.  Uji coba yang dilakukan pertama-tama adalah kepastian alat dapat berputar dengan baik dan semua komponen alat dapat berfungsi seperti yang diharapkan.  Dari hasil uji coba tersebut diperoleh hasil sebagai berikut pulley dapat berputar sambil menggerakan alat potong berupa pita. Alat pengaman mata potong agar tidak putus (patah) juga dapat berfungsi, sehingga  mata potong tidak mudah putus pada waktu mendapat tekanan dari depan oleh kayu yang dipotong. Motor listrik dapat langsung menjalankan mata potong pada waktu di ON kan  dan langsung berhenti jika di OFF kan.

 
Setelah alat pembentuk lengkungan ini selesai diuji coba dibengkel fabrikasi  jurusan Teknik Mesin FT - UNY dan diadakan perbaikan secukupnya, lalu alat ini dikirim di industri mitra untuk dipakai  berproduksi.


Tahap kedua,  ujicoba dilakukan di industri mitra tempat pembuatan daun pintu dan kosen pintu/jendela. Uji coba pertama yang dilakukan adalah melatih tenaga kerja (karyawan) yaitu mengoperasikan alat dan melakukan penyetelan mata potong serta melakukan perawatan. Ujicoba berikutnya yaitu dilakukan untuk membentuk lengkung pada kayu jati. Hasil uji kinerja alat dengan satu orang operator sebagai berikut:

1. Persiapan membentuk lengkungan pada kayu yaitu menyetel ketinggian pada alat pengaman sehingga kayu dapat meliwati di bawah alat pengaman tersebut. Kayu yang akan dibentuk ketebalannya sekitar 20 mm. Waktu yang diperlukan untuk penyetelan 1 menit.

2. Kecepatan memotong lurus pada kayu jati tebal 20 mm adalah rata-rata 0,5 meter/menit.

3. Kayu jati yang mempunyai radius lengkungan 75 cm, kecepatan potong untuk lengkungan tersebut adalah 0,3 m/menit (tebal kayu 20 mm).

4. Mata potong yang tumpul menyebabkan kecepatan pemotongan menjadi lambat dan berat. Mata potong yang tumpul jika digunakan, maka mata potong tersebut akan menjadi panas dan  cepat tumpul.
5. Mata potong harus ditajamkan setiap pemakaian telah mencapai 50 hingga 100 jam.
6. Biaya pemakaian listrik sebagai berikut:
a. Jika tiap hari alat pembentuk lengkungan ini digunakan rata-rata selama 4 jam.

b. Motor listrik 1/2 HP ( 380 W), rendemen motor listrik 75%, maka kebutuhan listrik untuk inputnya adalah: (380/0,75) W atau = 507 W atau = 0,507 KW.
c. Jika harga pemakaian listrik PLN = Rp. 800/Kwh, maka biaya pemakaian listrik  adalah  4 jam/hari X 0,507 KW X Rp. 800/KW jam = Rp. 1.625 per hari.

d. Biaya menajamkam setiap set mata potong = Rp. 10.000,-    Jika setiap 20 hari menajamkan mata potong, maka biaya perhari untuk menajamkan mata potong adalah Rp. 1000 : 20 = Rp. 500,- perhari.

e. Harga satu set mata potong dan penyambungannya adalah Rp. 50.000,- Mata potong ini dapat  dipakai selama 100 hari. Jadi biaya setiap hari untuk mata potong adalah Rp. 500,-

f. Harga mesin Rp. 8.000.000,- Dan mesin dapat dipakai selama 10 tahun atau 3.000 hari kerja, maka biaya sosot mesin (Rp. 8.000.000 : 3.000) = Rp. 2.670 perhari.

g. Total biaya tiap hari yang harus dikeluarkan untuk pengoperasian mesin termasuk maintenance dan sosot mesin adalah: poin c + d + e + f 

= Rp. 1.625 + Rp. 500 + Rp. 500 + Rp. 2.670 = Rp. 5.295,-


Dengan adanya alat pembentuk lengkungan  ini, maka waktu pengerjaan menjadi lebih singkat dan order  dapat diselesaikan tepat waktu sehingga konsumen dapat merasa puas. 


Secara keseluruhan bahwa unjuk kerja alat pembentuk lengkung pada kayu  ini sebagai berikut:

a. Mudah digunakan (dioperasikan). 

b. Mudah penyetelannya.

c. Hasil pemotongannya halus dan rata.

d. Dapat digunakan untuk memotong lurus dan melingkar

e. Operator tidak lekas lelah karena ukuran dan bentuk mesin yang argonomis.

f. Biaya yang dikeluarkan perhari untuk pengoperasian termasuk biaya sosot mesin adalah Rp. 5.295,-

g. Kapasitas tebal kayu yang dapat dipotong (dibentuk) dengan alat ini adalah 70 mm.

4. Spesifikasi Alat Pembentuk Lengkungan:

a. Tinggi Mesin  1660 mm

b. Dimensi Meja (PXL)   yaitu 355mmX55mmX355mm

c. Motor Listrik  ½ HP, 220 Volt, 1500 rpm, Singgle fase.

d. Lebar mata potong (gergaji) ½ inch

e. Panjang mata potong (gergji) yang diperlukan adalah maksimum 2387 mm dan minimum 2324 mm.

f. Tebal kayu yang dapat dipotong  70 mm.

g. Diameter pulley 350 mm.

h. Kecepatan memotong untuk kayu tebal 20mm adalah rata-rata 0,5 meter/menit.

i. Tinggi meja kerja adalah 1085 mm (posisi pekerja berdiri)

B. Khalayak Sasaran


Khalayak sasaran Pengabdian  Masyarakat melalui program vucer ini adalah  industri kerajinan kayu “Sumber Jati” kegiatannya dalam bidang kerajinan kayu Pembuat kosen dan pintu yang berlokasi di Bokoharjo, Maguwoharjo, Kec. Depok, Sleman, Yogyakarta.  Industri kerajinan kayu “Sumber Jati” ini dipimpin oleh seorang ibu bernama Indarni, pendidikannya adalah luludsn SMU. Industri ini berdiri sejak tahun 2004. Keterampilan dan mengelola industri yang dimiliki oleh pemilik industri mitra ini semuanya diperoleh dari orang tuanya yang ditularkan secara turun temurun. 

Industri mitra kerajinan kayu ini layak mendapat perhatian dari pengabdi karena peralatannya masih sangat sederhana dan 80% konvensional. Semangat juang dari pemilik perusahaan ini cukup gigih, terbukti order yang terus menerus ada serta kualitas produknya cukup baik, sehingga banyak diminati masyarakat. Order datang dari sekitar industri, kemudian dari kabupaten  bahkan sekarang sedang mengerjakan order kosen, daun pintu dan daun jendela lengkap dengan kosennya dari  Jakarta    untuk satu rumah. 

Perusahaan kayu Pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati” ini pada waktu proposal dibuat memproduksi setiap harinya  kosen pintu sebanyak 1 buah, daun pintu 1 buah dan daun jendela 1 buah. Jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan ini ada 5 orang semuanya pria berasal dari desa yang sama, 4 orang lulusan SLTP dan 1 orang lulusan SMU. Peralatan yang dimiliki yaitu pahat 4 buah, gergaji belah 2 buah, profil 1 buah, mesin bor 1 unit, alat penghalus kayu (serot /pasha) ada 2 buah. 

Pada waktu alat pembentuk lengkungan hasil progran vucer ini diberikan keindustri mitra, tenaga kerjanya tinggal 4 orang.  Dengan bantuan alat dari program vucer, maka produk yang dihasilkan oleh industri tersebut tetap jumlahnya walaupun hanya dengan 4 orang pekerja. Industri  amat terbantukan dengan adanya alat pembentuk lengkungan, semua pekerjaan pemotongan dapat dilakukan dengan menggunakan alat tersebut. Penghasilan karyawan dan pemilik industri juga mengalami kenaikan, karena order tetap ada dan kegiatan berproduksi tetap berjalan.

C. Metode  yang digunakan 

1. Perancangan Alat pembentuk lengkungan



Metode yang digunakan mengacu pada prinsip-prinsip teknologi rancang bangun dan proses fabrikan pada umumnya.

2. Pembuatan Lengkungan dan Lingkaran pada Kayu Alat Pembentuk 


Lokasi kegiatan pembuatan alat dilakukan di bengkel Jurusan Teknik Mesin FT UNY, karena pada bengkel tersebut terdapat peralatan yang lengkap peninggalan Proyek Bank Dunia tahun 1979 – 1986. Dengan peralatan yang lengkap dan keterampilan yang memadai maka alat pembentuk lengkung dan lingkaran dapat diselesaikan dengan baik. Setelah alat ini selesai dari proses  pembuatan, kemudian alat ini diuji coba.

3. Macam kegiatan


Kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, sedangkan  jenis kegiatan seperti yang diuraikan dalam Bab IV, seperti yang ditunjukan pada sub-sub realisasi pemecahan masalah  (a sampai dengan t) yaitu:
a. Pembuatan gambar desain

b. Pengadaan bahan baku dan bahan pendukungnya

c. Pembuatan rangka 

d. Pembuatan pulley

e. Pemasangan pulley pada rangka

f. Pembuatan meja tempat pembentukan

g. Pemasangan alat potong bentuk pita pada dua buah pulley.

h. Pembuatan alat pengaman pada pemotong.

i. Pemasangan motor listrik

j. Pemasangan dinding penutup rangka.

k. Pemasangan penutup pulley 

l. Pemasangan belt penggerak pulley

m. Pengecatan rangka dan  dinding 

n. Uji coba berfungsinya komponen-komponen alat pembentuk lingkaran.

o. Uji coba alat untuk membentuk lengkungan pada kayu. 

p. Penyempurnaan alat pembentuk lingkaran atau lengkung pada kayu
q. Pengiriman  alat ke industri Mitra  untuk berproduksi.

r. Pelatihan karyawan industri mitra mengoperasikan alat termasuk menyetel mata potong, dan melakukan pemeliharaan alat (maintenance).

s. Pelatihan karyawan industri mitra untuk membentuk lengkungan pada kayu.

t. Pembuatan laporan hasil kegiatan 
4. Jadwal Kegiatan

      Kegiatan dalam program Vucer ini dilaksanakan dalam waktu paling lama 8 bulan efektif, jadwal kegiatan ditunjukan dalam matriks di bawah.

	No
	Jenis Kegiatan
	B u l a n        k e……..

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	01.


02.


03.


04.


05.


06.


07.


08.


09.


10.
	Survei bahan

Desain alat pembuat lengkungan dan lingkaran pada kayu

Seminar desain alat

Pembuatan alat hingga siap uji coba

Uji coba alat 

Penyempurnaan alat

Pengujian alat di industri dan pengumpulan data

Membuat laporan 

Seminar hasil kegiatan

Penyempurnaan dan penyerahan laporan kegiatan
	xx   

             xxxx

	xx

   xx


	 xxx


	xxxx


	xx

    xx


	xx

   xx
	xx

    xx


	xxx


V. HASIL KEGIATAN

A. Evaluasi  Hasil 


Dapat terlaksananya kegiatan program vucer  secara baik karena didukung adanya LPM UNY, dana dari Dikti yang diserahkan sepenuhnya pada Proyek Peningkatan Universitas Negeri Yogyakarta  Departemen Pendidikan Nasional, dan tersedianya fasilitas yang memadai dibengkel Fabrikasi di Jurusan Teknik Mesin FT UNY.  Semangat kerja dari Tim pelaksana program vucer, LPM  UNY, Mahasiswa dan Teknisi, serta pihak industri mitra merupakan potensi pendorong untuk mewujudkan hasil yang lebih nyata yaitu sebuah alat pembentuk lengkung dan lingkaran pada kayu seperti yang diperlihatkan pada gambar sket dan foto kegiatan.


Tim pelaksana dan mitra kerja sangat bersyukur bahwa alat pembentuk lengkung dan lingkaran pada kayu dapat berfungsi dan dipergunakan sebagaimana mestinya. Alat pembentuk lengkung dan lingkaran pada kayu ini mampu untuk memotong lurus, miring, bentuk lengkung dan lingkaran. Alat ini seharinya bekerja selam 3 – 5 jam. Penerapan alat pembentuk lengkung dan lingkaran pada kayu di industri mitra sangat memungkinkan bagi industri kerajinan kayu meningkatkan kuantitas dan kualitas produksinya sehingga produk kosen dan daun pintu  dapat lebih diminati oleh masyarakat dan semua order dapat dilayani serta tepat waktu. Dengan demikian akan dapat meningkatkan produk yang akhirnya akan menambah penghasilan pihak industri.

B. Faktor Pendorong


Faktor pendorong terlaksananya program vucer  dengan baik karena adanya semangat kerja, dan  tanggung jawab professional serta rasa pengabdian yang tinggi dari Tim pengabdi dan pengelola LPM UNY.  Faktor penunjang lainnya yang tidak kalah pentingnya bahkan yang utama adalah adanya bantuan dana dari  Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi  Departemen Pendidikan Nasional.  Selain itu tersedianya fasilitas peralatan di Bengkel Fabrikasi Jurusan Teknik Mesin FT  UNY juga turut membantu memperlancar terwujudnya alat pembentuk lengkung dan lingkaran pada kayu, serta uji kelayakan produknya. 

C. Faktor Penghambat


Faktor penghambat yang utama secara teknis tidak ada. Oleh karena itu pada waktu  Tim monitoring dari Dikti dan LPM UNY berkunjung ke Industri mitra, alat pembentuk lengkung dan lingkaran tersebut sudah  beberapa bulan berada di Industri mitra dan dipakai untuk membantu memperlancar produksi. Pihak industri mitra sangat senang atas kunjungan tersebut, karena pemerintah melalui Dikti dengan program Vucernya mempunyai kepedulian terhadap industri kecil.  Pihak industri mitra menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dikti dan LPM Yogyakarta atas bantuan tersebut, karena alat yang mereka inginkan dan perlukan telah dikabulkan. Pihak industri merasa puas dengan alat tersebut karena dapat mengatasi permasalahan yang mereka alami sebelumnya. Dan pihak industri masih mengharapkan sekali lagi bantuan dari pemerintah melalui Dikti dengan Program Vucernya yaitu untuk jenis peralatan planer (menghaluskan permukaan kayu). 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan


Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh industri mitra dan hasil pelaksanaan kegiatan program vucer sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk konstruksi alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu sebagai berikut:

Bentuk konstruksinya disusun berdiri terbuat dari baja dan dengan ketinggian maksimum 1660 mm. Dilengkapi meja untuk menempatkan kayu yang akan dibentuk dengan ketinggian 1080 mm yang cukup argonomis. Sebagai alat potongnya adalah menggunakan mata potong bentuk pita yang dapat bergerak oleh putaran 2 buah pulley. Alat ini dilengkapi motor listrik dan secara keseluruhan spesifikasinya adalah: 

a. Tinggi Mesin  1660 mm

b. Dimensi Meja (PXL)   yaitu 355mmX55mmX355mm

c. Motor Listrik  ½ HP, 220 Volt, 1500 rpm, Singgle fase.

d. Lebar mata potong (gergaji) ½ inch

e. Panjang mata potong (gergaji) yang diperlukan adalah maksimum 2387 mm dan minimum 2324 mm.

f. Tebal kayu yang dapat dipotong  70 mm.

g. Diameter pulley 350 mm.

h. Kecepatan memotong untuk kayu tebal 20mm adalah rata-rata 0,5 meter/menit.

j. Tinggi meja kerja adalah 1085 mm (posisi pekerja berdiri)

2. Unjuk kerja alat pembentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu ini secara keseluruhan sebagai berikut:

a. Mudah digunakan (dioperasikan). 

b. Mudah penyetelannya.

c. Hasil pemotongannya halus dan rata.

d. Dapat digunakan untuk memotong lurus, bentuk lengkung dan melingkar.

e. Operator tidak lekas lelah karena ukuran dan bentuk alat yang argonomis.

f. Biaya yang dikeluarkan perhari untuk pengoperasian termasuk biaya sosot mesin dengan 5 jam beroperasi adalah Rp. 5.295,- 

g. Kapasitas tebal kayu yang dapat dipotong (dibentuk) dengan alat ini adalah 70 mm.

h. Dapat digunakan untuk memotong lurus pada kayu dan hasilnya baik dan halus

i. Dapat dengan mudah digunakan untuk membentuk lengkungan dan lingkaran pada kayu.

3. Perkembangan perusahaan kayu Pembuat kosen dan pintu “Sumber Jati” ini setelah mendapat bantuan alat pembentuk lengkungan  dan lingkaran pada kayu ini sebagai berikut:

Pada waktu alat pembentuk lengkungan hasil progran vucer ini diberikan keindustri mitra, tenaga kerjanya yang semula 5 orang,  tinggal 4 orang, karena satunya izin selama 2 bulan untuk membangun rumah.  Dengan bantuan alat dari program vucer, maka produk yang dihasilkan oleh industri tersebut tetap jumlahnya walaupun hanya dengan 4 orang pekerja. Industri  amat terbantukan dengan adanya alat pembentuk lengkungan, semua pekerjaan pemotongan dapat dilakukan dengan menggunakan alat tersebut. Penghasilan karyawan naik 5% s.d 7% menjadi Rp. 53.000,-  dan pemilik industri juga mengalami kenaikan Rp. 4.705,- menjadi Rp. 134.705,-  perhari kerja. Semakin banyak order semakin tinggi keuntungan pihak industri. Semakin banyak produk yang dihasilkan tiap harinya, maka semakin tinggi keuntungan yang diperoleh pihak industri.

B. Saran

(Saran untuk kegiatan selanjutnya dan saran tindak lanjut yang harus dilakukan).
1. Saran Bagi Industri Kecil Mitra

a. Sebelum memulai melakukan pembentukan lengkung atau lingkaran pada kayu, stel ketinggian alat pengaman mata potong dan alat pehanan mata potong agar mata potong tidak putus atau patah.

b. Stel kekencangan mata potong yang sesuai. Stelan yang terlalu kencang menyebabkan mata potong cepat putus, dan jika stelan terlalu kendor mata potong tidak dapat bergerak.

c. Setiap setelah selesai menggunakan alat pembentuk lengkungan ini bersihkan mesin.

d. OFF kan motor listrik setiap selesai memotong atau membentuk kayu.

2. Saran Lanjut Tindak 

a. Pihak industri mitra masih kesulitan untuk menghaluskan permukaan kayu. Selama ini industri mitra menggunakan alat penghalus yang portabel, tetapi sering rusak alat tersebut, sehingga biaya operasional menjadi tinggi. 
b. Sebaiknya setiap industri kerajinan kayu khususnya pembuat kusen dan daun pintu memiliki alat penghalus kayu (planer) yang permanen. Karena alat penghalus kayu yang permanen ini lebih berat sehingga pada waktu digunakan tidak bergetar atau goyang dan menghasilkan permukaan kayu yang jauh lebih halus. Selain itu alat penghalus kayu (planer) yang permanen jauh lebih awet mata potong dan mesinnya. Motor listriknya lebih besar tenaganya sehingga kemampuan menghaluskan selain lebih cepat juga daya tahannya lebih lama digunakan. 
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